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Abstrak  

Tata kelola administrasi keuangan yang tertib sangat krusial dalam mendukung operasional lembaga 

pelayanan kesehatan. Rumah Sakit Umum tipe C di Kabupaten Bangkalan Madura yang melayani 

kebutuhan kesehatan masyarakat memiliki prosedur penginputan dan pencocokan faktur yang baik 

namun juga menghadapi tantangan berupa fluktuasi volume berkas yang memicu penumpukan 

dokumen faktur dan keterlambatan verifikasi data. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengurai 

hambatan operasional tersebut melalui pendekatan kebaruan berupa bantuan operasional terintegrasi 

pada tiga lini: input digital, verifikasi validitas dokumen, dan pengarsipan fisik dalam proses 

administrasi pada divisi keuangan mitra. Metode pelaksanaan yang diterapkan adalah partisipasi aktif 

(active participation) dan bantuan operasional terintegrasi yang melibatkan 3 orang mahasiswa magang 

dengan pendampingan penuh dari Manajer dan staf keuangan mitra. Penulis terlibat langsung dalam 

sistem kerja instansi sejak 9 Februari hingga 12 Juni 2026. Aktivitas utama difokuskan pada tiga lini, 

yaitu sistematisasi input data faktur pembelian obat berbasis spreadsheet (Microsoft Excel), rekonsiliasi 

validitas dokumen keuangan, serta penataan arsip fisik ke dalam ordner. Evaluasi kegiatan dilakukan 

melalui Monitoring dan Evaluasi (Monev) bersama Manajer Keuangan dan Dosen Pembimbing. Hasil 

kegiatan menunjukkan keberhasilan kuantitatif berupa penguraian 100% penumpukan berkas faktur 

obat, penurunan angka kesalahan input data (human error) dari ±5 kasus menjadi ±2 kasus per bulan, 

serta efisiensi waktu pencarian dokumen arsip fisik dari rata-rata ±15 menit menjadi kurang dari 5 

menit. Partisipasi aktif penulis terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung efisiensi 

kerja staf serta menjaga ketertiban administrasi keuangan mitra 

 

Kata kunci: administrasi keuangan; faktur; penginputan data; partisipasi aktif; rumah sakit. 

 

Abstract  

Sound financial management is crucial for supporting the operations of healthcare institutions. A Type 

C General Hospital in Bangkalan Regency, Madura, serving the community's healthcare needs. While 

the hospital has robust procedures for entering and reconciling invoices, it faces challenges due to 

fluctuations in the volume of files, which lead to a backlog of invoice documents and delays in data 

verification. This community service project aims to address these operational obstacles through an 

innovative approach involving integrated operational assistance across three areas: digital data entry, 

document validity verification, and physical filing within the administrative processes of the partner’s 

finance division. The implementation methods used were active participation and integrated 

operational assistance, involving three student interns with full guidance from the partner’s finance 

manager and staff. The author was directly involved in the agency’s work processes from February 9 to 

June 12, 2026. The main activities focused on three areas: systematizing the input of drug purchase 

invoice data using spreadsheets (Microsoft Excel), reconciling the validity of financial documents, and 
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organizing physical archives into binders. The activities were evaluated through Monitoring and 

Evaluation (Monev) sessions with the Finance Manager and the supervising professor. The results of 

the initiative demonstrated quantitative success in the form of a 100% reduction in the backlog of drug 

invoice files, a decrease in the number of data entry errors (human error) from approximately 5 cases to 

approximately 2 cases per month, and an improvement in the time required to locate physical archived 

documents from an average of approximately 15 minutes to less than 5 minutes. The author’s active 

participation has proven to make a significant contribution to supporting staff efficiency and 

maintaining the financial administration of partners. 

 

Keywords: : financial administration; invoices; data entry; active participation; hospitals 

 

 

PENDAHULUAN  
Magang industri menjadi salah satu proses proses pembelajaran di mana seorang siswa atau 

mahasiswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan dunia kerja untuk memperoleh sebuah keterampilan dan 

penguasaan keahlian yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Pada umumnya, kegiatan magang 

melibatkan kerja sama antara tenaga profesional atau pembimbing dengan peserta magang dalam 

memberikan arahan, serta pengalaman kerja secara langsung pada bidang pekerjaan tertentu. Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan salah satu bentuk inovasi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesi (Supryady, 2020). Program ini didukung oleh 

Nadiem Makarim dengan tujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan di perguruan tinggi sekaligus 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Melalui konsep Kampus Merdeka, mahasiswa 

diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas, baik di dalam maupun 

di luar lingkungan kampus, sehingga diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri, dan siap bersaing di dunia kerja (Desi 

et al., 2022). 

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya membutuhkan kas. Kas terlibat langsung dalam 

transaksi ataupun kegiatan operasi Perusahaan (Pradnyawati et al., 2019). Sebagai organisasi pelayanan 

kesehatan yang bertanggung jawab atas mutu layanannya (Trisna et al., 2024), rumah sakit dituntut 

untuk mengelola seluruh sumber daya dan kegiatan operasionalnya secara efektif (Ariningrum et al., 

2024). Hal ini berlaku di Rumah Sakit Umum tipe C di Bangkalan Madura, sebuah rumah sakit umum 

swasta tipe C di Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Tingginya volume transaksi harian di rumah sakit 

ini menuntut peran divisi keuangan yang responsif dalam mengelola dokumen dan data keuangan 

secara tertib guna mendukung kelancaran operasional serta akuntabilitas instansi (Ngongo & Cahyadi, 

2024).  

Rumah Sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan memiliki sistem administrasi dan 

pengelolaan keuangan yang cukup kompleks. Ketepatan dalam pengelolaan data keuangan menjadi 

hal yang sangat penting untuk mendukung kelancaran operasional rumah sakit, terutama dalam proses 

pencatatan transaksi, pengarsipan dokumen, hingga penyusunan laporan keuangan (Hafni & 

Mahmudah, 2024). Salah satu kegiatan yang berperan penting dalam administrasi keuangan rumah 

sakit adalah proses penginputan dan pencocokan faktur, karena proses tersebut berkaitan langsung 

dengan ketepatan data, pengendalian administrasi, serta kelancaran pengelolaan keuangan rumah 

sakit.  

Pengelolaan keuangan dan sistem akuntansi rumah sakit memegang peranan krusial dalam 

mendukung kinerja pelayanan publik yang profesional, akuntabel, dan transparan, termasuk dalam 

mengelola persediaan obat-obatan pada unit farmasi (Aisyah et al., 2023; Jak & Magdalena, 2023). Tata 

kelola administrasi yang tertib memastikan setiap transaksi tercatat secara akurat dan tersusun rapi 

sebagai dasar pengambilan keputusan operasional (Albar et al., 2024; Aprilia & Leapatra, 2025). 

Sebaliknya, administrasi yang belum tertata dengan baik dapat menghambat efektivitas pelaporan 

keuangan dan mengganggu efisiensi organisasi secara keseluruhan (Marina et al., 2021; Yunaida & 

Fawaid As’ad, 2024). Dalam konteks ini, proses penginputan dan pencocokan faktur menjadi bagian 
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penting untuk meminimalisasi kesalahan pencatatan, menjamin kesesuaian dokumen, serta 

memperlancar alur administrasi pada divisi keuangan (Puspitasari et al., 2021). Berdasarkan kondisi 

tersebut, kegiatan optimalisasi administrasi penginputan dan pencocokan faktur dilakukan untuk 

mendukung ketepatan data keuangan sekaligus mengetahui sejauh mana kontribusi peserta magang 

dalam meminimalisasi kesalahan pencatatan dokumen di rumah sakit mitra (Atmini et al., 2025). 

Beberapa kegiatan pengabdian dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa administrasi 

keuangan yang tertib memiliki peran penting dalam mendukung ketepatan informasi keuangan suatu 

organisasi. Dalam kegiatan pendampingan pencatatan pengeluaran kas di rumah sakit menunjukkan 

bahwa pendampingan administrasi mampu membantu meningkatkan ketertiban pencatatan transaksi 

serta mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih baik (Yunaida & Fawaid As’ad, 2024). 

Selain itu, pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan dapat meningkatkan kualitas 

pengelolaan data keuangan dan membantu organisasi dalam menghasilkan laporan yang lebih akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan (Mahanani et al., 2023). 

Penelitian lain menyatakan bahwa ketepatan pencatatan dan pengelolaan dokumen keuangan 

merupakan faktor penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang andal (Puspitasari et al., 2021). 

Sementara itu Atmini et al., 2025 menegaskan bahwa tata kelola administrasi keuangan yang baik dapat 

mendukung transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pengelolaan keuangan organisasi. 

Berdasarkan beberapa kajian tersebut, kegiatan pendampingan administrasi penginputan dan 

pencocokan faktur di instansi mitra diharapkan dapat membantu meningkatkan ketertiban 

administrasi dan mendukung ketepatan data keuangan pada bagian keuangan rumah sakit.  

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang memiliki dinamika operasional 

sangat tinggi, di mana kelancaran pelayanan medis harus didukung oleh sistem administrasi keuangan 

yang responsif. Di Rumah Sakit Umum tipe C di Bangkalan Madura, divisi keuangan memegang 

peranan krusial dalam mengelola perputaran berkas transaksi, salah satunya adalah dokumen faktur 

pembelian obat-obatan. Setiap harinya, instalasi farmasi rumah sakit menerima pasokan obat dan alat 

kesehatan dari berbagai distributor yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan pasien. Setiap 

pengiriman ini selalu disertai dengan dokumen faktur fisik yang harus segera diverifikasi, diinput ke 

dalam sistem, dan diarsipkan sebagai dasar pembayaran utang oleh pihak rumah sakit. 

Kondisi nyata di lapangan menunjukkan adanya kendala operasional akibat ketidakpastian 

waktu pengiriman barang dari pihak distributor (supplier). Pengiriman obat dari beberapa distributor 

sering kali terjadi secara bersamaan pada hari atau jam yang sama terutama saat permintaan pasien 

meningkat maupun menjelang akhir bulan (Pratiwi & Anisa, 2024). Kondisi ini diperparah oleh 

keterbatasan jumlah staf divisi keuangan Rumah Sakit Umum yang juga harus menyelesaikan tugas 

rutin lain, seperti menyusun laporan kas dan administrasi harian. Ketika gelombang dokumen faktur 

datang dalam jumlah besar sekaligus, staf kesulitan memprosesnya secara real-time sehingga lembaran 

faktur terpaksa ditumpuk sementara di meja kerja. Penumpukan berkas yang menggunung ini memicu 

tingginya risiko human error, seperti kesalahan input data, ketidaksesuaian catatan dengan supplier, 

hingga terselipnya dokumen tagihan utang (Sonia et al., 2023; Titin et al., 2022; Yulaika & Dzykryanka, 

2018). 

Selama ini, upaya yang dilakukan pihak rumah sakit untuk mengatasi kendala tersebut 

umumnya terbatas pada penanganan secara parsial, seperti melakukan lembur saat penumpukan 

dokumen sudah terlanjur parah. Cara ini kurang efektif karena tidak menyelesaikan akar masalahnya, 

yaitu belum adanya alur kerja harian yang cepat dan keterbatasan staf untuk membagi waktu antara 

input data di komputer dengan merapikan berkas fisik secara bersamaan. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, kegiatan pengabdian ini memberikan solusi baru berupa pendekatan bantuan operasional 

terintegrasi. Pendampingan ini dilakukan melalui partisipasi aktif oleh 3 orang mahasiswa magang 

yang dibimbing langsung oleh Manajer dan staf keuangan mitra. Kegiatan ini tidak hanya fokus pada 

satu tugas administrasi saja, melainkan menangani tiga hal sekaligus: mempercepat input data di 

spreadsheet (Microsoft Excel), mencocokan validitas dokumen secara langsung, serta merapikan arsip fisik 

ke dalam ordner secara teratur dan berurutan. 



Fadilah, Lutfia           4416 
 
 

Optimalisasi administrasi keuangan melalui partisipasi aktif mahasiswa magang  dalam  upaya 

mengurangi penumpukan faktur di Rumah Sakit 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah membantu proses administrasi penginputan dan 

pencocokan faktur, mendukung ketepatan data keuangan, serta meningkatkan ketertiban administrasi 

pada bagian keuangan instansi mitra sehingga dapat mengurai permasalahan penumpukan dokumen 

faktur obat yang tidak terproses. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat membantu meningkatkan 

ketertiban administrasi serta ketepatan pengelolaan data keuangan di Rumah Sakit Umum. Selain 

memberikan manfaat bagi rumah sakit, kegiatan tersebut juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk 

menambah pengalaman dan memperdalam pemahaman mengenai administrasi keuangan rumah sakit 

secara langsung. Di samping itu, kegiatan ini merupakan salah satu bentuk implementasi pengabdian 

kepada masyarakat, khususnya dalam bidang administrasi kesehatan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilakukan dalam bentuk magang ini dilaksanakan di 

Rumah Sakit Umum (RSU) Madura. Mitra sasaran dalam program ini adalah divisi keuangan rumah 

sakit, khususnya pada bagian administrasi pengolahan dokumen faktur pembelian obat. Kegiatan 

operasional ini berlangsung selama periode 9 Februari hingga 12 Juni 2026. Peserta atau staf yang 

terlibat langsung dalam koordinasi harian dan menerima bantuan operasional. 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan. 

 

Tahapan Kegiatan Pelaksanaan magang ini disusun secara sistematis (Gambar 1) melalui tiga 

tahapan utama yang meliputi persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi, dengan rincian 

sebagai berikut: 

 

Tahap Pelaksanaan 
Tahap Persiapan 

Tahapan ini diawali dengan melakukan koordinasi bersama kepala divisi keuangan RSU Anna 

Medika Madura untuk penyamaan persepsi. Selanjutnya, dilakukan identifikasi kebutuhan lapangan 

guna membantu meringankan beban kerja administrasi harian. Dari hasil pengamatan, ditemukan 

kendala berupa tumpukan dokumen faktur obat pada periode sibuk.  

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan kegiatan utama pemecahan masalah melalui metode partisipasi aktif secara 

langsung dalam ritme kerja instansi. Penulis terlibat penuh dalam mengurai beban kerja staf melalui 

tiga aktivitas inti, yaitu membantu menginput data faktur pembelian obat ke dalam spreadsheet, 

melakukan pengecekan ulang faktur hutang obat guna meminimalisir salah ketik (human error), serta 

menata fisik faktur ke dalam map ordner 

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Pemantauan dilakukan selama program berlangsung untuk memastikan seluruh aktivitas 

magang berjalan sesuai dengan ketentuan dari pihak kampus serta pihak instansi mitra.  

 

Metode Pengabdian dan Pengumpulan Data 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan metode partisipasi aktif (active participation) 

melalui pendekatan bantuan operasional, Selain itu, dilakukan observasi dan wawancara semi 

terstruktur dengan staf manajer keuangan untuk memperoleh informasi mengenai prosedur kerja, 

kendala yang dihadapi, dan upaya menjaga ketepatan data keuangan. Penulis terlibat langsung dalam 

sistem kerja harian pada divisi keuangan selama periode magang berlangsung. Pelaksaaan kegiatan 

  Persiapan   Pelaksanaan    
Monitoring & 

Evaluasi 
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difokuskan pada penguatan kapasitas operasional instansi mitra guna mengurai hambatan administrasi 

volume dokumen. Tahapan kegiatan dilakukan dengan mengikuti alur kerja baku instansi mitra, yang 

diarahkan pada tiga focus utama yaitu, Akselerasi penginputan faktur pembelian obat ; Pencocokan 

dokumen Keuangan ; Penataan dan Pengarsipan Sistematis 

 

Metode Penyusunan 

Penyusunan artikel pengabdian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Metode ini dipilih 

karena dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh tahapan kegiatan serta perkembangan yang 

terjadi di lokasi mitra. Data dan informasi mengenai kondisi operasional dikumpulkan melalui 

pengamatan langsung terhadap dinamika penanganan dokumen faktur serta kendala yang dihadapi 

oleh staf keuangan. Penulis juga melakukan diskusi dan koordinasi bersama staf divisi keuangan untuk 

mengevaluasi manfaat serta kelancaran kerja operasional yang dibantu. Informasi yang diperoleh 

kemudian disusun secara sistematis guna menggambarkan perbandingan situasi alur dokumen 

sebelum dan setelah adanya kegiatan bantuan operasional ini. 

 

Indikator Keberhasilan 

Untuk mengukur efektivitas dan tingkat keberhasilan program Magang MBKM dalam bantuan 

operasional ini, disusun kriteria dan target pencapaian terukur sebagaimana tercantum pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Indikator Ketercapaian Keberhasilan Program Bantuan Operasional 

No Indikator 

Keberhasilan 

Target Pencapaian Metode Pengukuran 

1. Faktur obat yang 

tertunda pengolahannya 

0 faktur tertunda Pencatatan sisa faktur utang 

obat harian yang belum di 

input 

2. Ketepatan dalam Input 

data faktur utang obat 

Akurat dan Valid Pengecekan ulang (re-check) 

kesesuaian data spreadsheet 

dengan faktur fisik 

3. Kepuasan staf keuangan 

terhadap bantuan 

operasional mahasiswa 

magang 

Sangat Baik/Membantu Wawancara langsung dan 

diskusi evaluasi beban kerja 

staf mitra 

4. Kemudahan dalam 

pencarian arsip fisik 

dalam ordner 

Tersusun rapi & cepat 

ditemukan 

Konfirmasi langsung staf saat 

membutuhkan pengambilan 

dokumen dalam ordner 

 

Teknik Analisis Data 

Data dalam kegiatan pengabdian ini dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis kuantitatif deskriptif digunakan untuk mengukur efisiensi operasional melalui 

perbandingan data sebelum dan sesudah pendampingan (meliputi jumlah penumpukan faktur, 

frekuensi kesalahan input, estimasi waktu pencarian arsip, serta persentase kepuasan staf). Sementara 

itu, analisis kualitatif deskriptif digunakan untuk menginterpretasikan hasil observasi partisipatif 

harian dan wawancara evaluatif bersama staf keuangan terkait penurunan beban kerja dan kelancaran 

alur administrasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Kegiatan Magang 

Analisis Kendala Administrasi Keuangan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan manager keuangan, tata Kelola administrasi 

dokumen seperti proses penginputan dan pencocokan faktur telah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur baku yang ditetapkan. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala. 

Penumpukan dokumen faktur pada periode tertentu, Pada awal pelaksanaan magang, 

ditemukan penumpukan hingga ratusan berkas faktur obat (±100 berkas) yang tertunda di meja kerja 

divisi keuangan akibat keterbatasan tenaga kerja. Faktor utama penyebab menumpukannya berkas di 

meja kerja adalah tidak adanya jadwal kedatangan barang yang mengikat bagi pihak vendor (supplier). 

Berdasarkan data observasi harian, dalam kondisi normal divisi keuangan menerima rata-rata 20 

hingga 30 faktur obat per hari. Data per dua hari untuk menyesuaikan kondisi lapang karena 

mahasiswa magang memproses faktur obar per dua hari sekali. Namun, terkadang kelonjakan faktur 

obat bisa sangat dratis mencapai dua kali lipat dari rata-rata. Saat melakukan wawancara dengan 

manager keuangan menjelaskan hal itu sering terjadi karena supplier saat mengirimkan obat tidak 

bersamaan dengan faktur obat hanya mengirimkan bersamaan dengan surat jalan, sehingga sewaktu-

waktu faktur datang secara bersamaan.  

Keterlambatan penerimaan faktur dari pihak ketiga atau supplier, berdasarkan keterangan 

manager rumah sakit, keterlambatan penerimaan faktur di akibatkan oleh jarak antara rumah sakit 

dengan kantor pemasok, sehingga pengiriman faktur hanya dilakukan Ketika terdapat pengiriman 

dokumen menuju rumah sakit. Keterlambatan ini tidak hanya membuat faktur menumpuk namun juga 

menunda proses penginputan karena tanpa faktur atau bukti fisik utang obat tidak dapat proses. 

Sehingga saat faktur sudah berada pada pihak rumah sakit terdapat faktur yang sudah jatuh tempo 

ataupun hampir jatuh tempo. 

 Serta perlunya pengecekan ulang untuk memastikan kesesuaian data. Selain itu, sesekali 

ditemukan ketidaksesuaian antara data pada faktur dan dokumen pendukung sehingga memerlukan 

proses verifikasi lebih lanjut. Kondisi ini menegaskan bahwa instansi membutuhkan penguatan dalam 

aspek ketelitian dan efisiensi pengelolaan administrasi demi menjaga validitas data keuangan.  

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan manager keuangan 

 

Kontribusi Partisipatis dalam Administrasi Keuangan 
Upaya mengatasi kendala seperti penumpukan dokumen faktur obat tersebut dilakukan dengan 

memberikan kontribusi langsung (bantuan operasional) pada system administrasi yang telah berjalan 

dengan tiga aktivitas utama.  

Akselerasi penginputan faktur pembelian obat, Kegiatan ini meliputi proses memasukkan data 

faktur pembelian obat ke dalam Microsoft Excel berdasarkan dokumen yang telah diterima. Sebelum 

dilakukan penginputan, setiap faktur diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kelengkapan dan 

kesesuaian data guna meminimalkan kesalahan pencatatan. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu 

kelancaran proses administrasi serta mendukung tersedianya data keuangan yang tersusun secara 

sistematis. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa membantu proses penginputan data, melakukan 

pengecekan ulang terhadap informasi yang tercantum pada faktur, serta memastikan kesesuaian data 
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dengan dokumen pendukung. Melalui kegiatan tersebut, pengelolaan administrasi pada bagian 

keuangan dapat berjalan lebih tertib dan membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan yang 

berkaitan dengan pencatatan transaksi. 

 

 
Gambar 3. Penginputan Faktur 

 

Pencocokan dokumen Keuangan, Kegiatan pencocokan dan pengarsipan faktur dilakukan untuk 

memastikan kesesuaian antara dokumen faktur dengan dokumen pendukung yang tersedia. Pada 

tahap ini, dilakukan pengecekan data seperti nomor faktur, tanggal transaksi, nama pemasok, serta 

nominal tagihan guna menghindari terjadinya kesalahan pencatatan. Proses pencocokan dokumen 

menjadi langkah penting sebelum data digunakan dalam administrasi keuangan rumah sakit. 

Penataan dan Pengarsipan Sistematis, Setelah proses pencocokan selesai, faktur dikelompokkan 

berdasarkan kategori dan periode tertentu sesuai dengan sistem administrasi yang diterapkan oleh 

bagian keuangan. Selanjutnya, dokumen disusun dan diarsipkan secara sistematis ke dalam ordner 

(map besar) untuk memudahkan pencarian kembali apabila diperlukan. Kegiatan ini membantu 

menjaga kerapian dokumen, mendukung ketertiban administrasi, serta mempermudah proses 

verifikasi dan pemeriksaan data keuangan. 

 

 
Gambar 4. Arsip Faktur 

 

Evaluasi Dampak Partisipasi Aktif Mahasisa Magang 
Monitoring dan evaluasi (Monev) dilakukan bersama manajer keuangan Rumah Sakit serta dosen 

pendamping mahasiswa bersamaan dengan mahasiswa lain yang sedang melakukan kegiatan magang 

ditempat yang sama. Monitoring dan evaluasi ini dilakukan secara daring menunggunakan zoom 

meeting, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan serta manfaat yang dirasakan selama 

kegiatan magang berlangsung, serta untuk mengetahui apakah telah berjalan sesuai dengan prosedur 

atau skema magang.  
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 5. DPL mahasiswa (a) pelaksanaan monev secara daring (b) pembimbing lapang (c)  

 

Pelaksanaan kegiatan magang industri melalui metode partisipasi aktif harian telah memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi operasional divisi keuangan. Berdasarkan hasil evaluasi akhir, 

keterlibatan penuh penulis secara nyata mampu mengubah ritme kerja administrasi yang semula 

terhambat menjadi jauh lebih efisien. Keterlibatan harian dalam proses input data terbukti S 

Penerapan metode pengecekan ganda (double-checking) yang dilakukan bersama staf berhasil 

menekan angka kesalahan pengetikan (human error) hingga mencapai tingkat akurasi maksimal. Di sisi 

lain, pembenahan sistem pengarsipan fisik secara kronologis terbukti memangkas waktu pencarian 

dokumen lama secara drastis, sekaligus mengeliminasi risiko terselipnya faktur yang telah lunas. 

 

Capaian Indikator Keberhasilan Operasional 
Pelaksanaan magang industri melalui metode partisipasi aktif harian di Rumah Sakit Umum  

berhasil mencapai seluruh indikator keberhasilan yang ditargetkan pada divisi keuangan. Bantuan 

operasional terintegrasi yang diberikan secara nyata mendukung kelancaran dan efisiensi alur 

administrasi harian mitra. Ringkasan perbandingan komparatif situasi operasional divisi keuangan 

sebelum dan sesudah adanya pendampingan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah adanya mahasiswa magang 

Aspek 

Operasional 

Kondisi Sebelum Dampak Sesudah Indikator Kuantitatif 

(Sebelum → Sesudah) 

Beban kerja dan 

penumpukan 

faktur 

Terjadi penumpukan 

faktur obat yang 

belum diproses karena 

keterbatasan tenaga 

kerja serta waktu staf 

Penumpukan faktur obat 

berhasil diurai dan 

diselesaikan dengan waktu 

yang lebih singkat sehingga 

hal tersebut mampu 

meringankan beban staf serta 

membuat dokumen di dalam 

divisi keuangan menjadi lebih 

lancar 

±100 berkas → 0 

berkas (Terurai 100%) 

 

Ketelitian 

dalam input 

data 

Ketika terjadi 

penumpukan dokume 

faktur obat, Risiko 

human error sering 

terjadi seperti salah 

ketik akibat faktur 

yang terlalu 

menumpuk 

Proses pengecekan bersama 

dengan penulis yang 

dilaukan dengan double 

chekcker membantu 

menemukan ketidaksesuain 

lebih awal. 

±5 kesalahan →

±2 kesalahan/bulan 

 

Kerapian dan 

Aksesibilitas 

arsip 

Sering terjadi kendala 

seperti faktur lama 

yang hilang dan resiko 

faktur hutang obat 

Proses pengelompokan dan 

penataan faktur secara 

sistematis dalam masing-

masing ordner memiliki 

Waktu pencarian: ±15 

menit → ±5 menit 
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Aspek 

Operasional 

Kondisi Sebelum Dampak Sesudah Indikator Kuantitatif 

(Sebelum → Sesudah) 

yang telah dibayarkan 

masih berada di ordner 

hutang yang belum 

dibayarkan 

dampak mencegah terjadinya 

kendala faktur hilang 

ataupun terdapat faktur yang 

sudah dibayarkan terselip di 

antara faktur utang yang 

belum dibayarkan 

Kepuasan & 

beban kerja staf 

Staf keuangan 

mengalami kewalahan 

dan beban kerja tinggi 

dalam mengelola alur 

faktur harian. 

Staf merasa sangat terbantu 

dengan adanya alur 

pembagian kerja dan 

pendampingan mahasiswa. 

Tingkat kepuasan: 

±85% (Sangat 

Terbantu) 

 

 

Keberhasilan pendampingan operasional ini mencakup tiga capaian kuantitatif utama yang 

secara langsung mencerminkan peningkatan efisiensi kerja di divisi keuangan Rumah Sakit Umum tipe 

C di Bangkalan Madura sebagaimana terangkum dalam Tabel 2. Pencapaian pertama ditunjukkan 

melalui penguraian penumpukan awal sebanyak ±100 berkas faktur obat hingga mencapai kondisi zero 

backlog (100%). Pendampingan ini juga membantu pemrosesan berkas harian dengan volume rata-rata 

20 hingga 30 faktur obat berjalan secara real-time tanpa mengalami penundaan. Pencapaian kedua 

berfokus pada peningkatan ketelitian data, di mana penerapan metode verifikasi ganda (double-

checking) secara konsisten berhasil menekan angka kesalahan pengetikan (human error) dari ±5 kasus 

menjadi ±1 kasus per bulan. Pencapaian ketiga terlihat pada efisiensi pengelolaan arsip. Pembenahan 

sistem penyimpanan fisik secara kronologis ke dalam ordner berhasil memangkas waktu pencarian 

dokumen dari rata-rata ±15 menit menjadi kurang dari 3 menit. Pencapaian keempat ditunjukkan oleh 

peningkatan aspek psikososial dan efektivitas kerja, di mana pendampingan ini berhasil memberikan 

rasa terbantu dan meningkatkan tingkat kepuasan staf keuangan Rumah Sakit hingga mencapai ±85%. 

 

Pembahasan Hasil Magang 
Capaian dampak positif pada empat indikator keberhasilan di Rumah Sakit Umum tipe C di 

Bangkalan Madura membuktikan jika bantuan operasional harian yang dilakukan secara terstruktur 

memiliki peran mendasar dalam menjaga kelancaran alur administrasi pada divisi keuangan. Dinamika 

pelayanan kesehatan di rumah sakit menuntut responsivitas tinggi serta akurasi data yang presisi. Oleh 

karena itu, keterlibatan aktif mahasiswa magang melalui bantuan operasional langsung tidak hanya 

menyelesaikan kendala teknis harian. Hasil pendampingan operasional yang disajikan pada Tabel 2 

secara nyata membuktikan gagasan pada latar belakang, bahwa tata kelola administrasi yang tertib 

memegang peranan krusial dalam efisiensi operasional rumah sakit. 

Berkurangnya penumpukan faktur dari sekitar ±100 berkas menjadi tidak terdapat dokumen 

tertunda menunjukkan bahwa keterlibatan tambahan dalam proses administrasi dapat membantu 

mempercepat penyelesaian dokumen yang sebelumnya terakumulasi. Dalam konteks administrasi 

rumah sakit, penyelesaian faktur secara tepat waktu penting karena dokumen tersebut berkaitan 

dengan pencatatan kewajiban pembayaran kepada supplier. Penataan dan pembagian alur kerja yang 

dilakukan secara konsisten juga dapat membantu mengatasi akumulasi dokumen yang tertunda akibat 

keterbatasan sumber daya manusia. Hal tersebut sejalan dengan Yunaida & Fawaid As’ad, (2024) yang 

menunjukkan bahwa penataan dan pembagian alur kerja secara konsisten dapat membantu mengatasi 

penumpukan berkas administrasi.  

Penurunan kesalahan input dari sekitar ±5 menjadi ±1 kasus per bulan menunjukkan bahwa 

proses verifikasi memiliki peran dalam menjaga ketepatan data administrasi keuangan. Pengecekan 

ulang terhadap nomor faktur, tanggal transaksi, identitas pemasok, dan nominal tagihan 

memungkinkan ketidaksesuaian diketahui sebelum data digunakan pada proses berikutnya. 

Penerapan double-checking tersebut menunjukkan bahwa pengendalian sederhana pada tahap input 
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dapat berfungsi sebagai penyaring terhadap kemungkinan kesalahan pencatatan. Temuan ini sejalan 

dengan Puspitasari et al., (2021) yang menekankan pentingnya proses pemeriksaan dalam mendukung 

ketelitian pengelolaan data administrasi. 

Pada aspek pengarsipan, pemangkasan waktu pencarian dokumen dari rata-rata ±15 menit 

menjadi kurang dari 3 menit menunjukkan bahwa keteraturan penyimpanan memiliki hubungan 

langsung dengan efisiensi pekerjaan administratif. Pengelompokan faktur berdasarkan kategori dan 

periode membuat dokumen lebih mudah ditelusuri ketika diperlukan kembali untuk pencocokan 

maupun pemeriksaan. Dengan demikian, pengarsipan fisik tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

penyimpanan, tetapi juga mendukung aksesibilitas dan ketertiban dokumen keuangan. Temuan 

tersebut memperkuat hasil Mahanani et al., (2023)mengenai pentingnya pengelolaan arsip yang 

sistematis dalam mempermudah proses pencarian dokumen. 

Manfaat kegiatan terhadap kelancaran pekerjaan staf menunjukkan bahwa dukungan 

operasional tidak hanya memberikan dampak pada penyelesaian dokumen, tetapi juga membantu 

menciptakan alur kerja yang lebih teratur. Keterlibatan mahasiswa pada proses input, verifikasi, dan 

pengarsipan memungkinkan staf keuangan lebih terbantu dalam menangani pekerjaan administratif 

yang bersifat rutin. Kondisi tersebut mendukung gagasan Atmini et al., (2025) bahwa penguatan tata 

kelola administrasi dapat berkontribusi terhadap efektivitas dan ketertiban pengelolaan administrasi 

pada organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa kontribusi mahasiswa memberikan nilai 

tambah bagi mitra melalui dukungan pada tiga aspek utama, yaitu percepatan pemrosesan dokumen, 

peningkatan ketelitian data, dan kemudahan penelusuran arsip. Dengan demikian, kegiatan tidak 

hanya menghasilkan penyelesaian pekerjaan selama periode pelaksanaan, tetapi juga memberikan 

manfaat operasional yang mendukung ketertiban dan efektivitas administrasi keuangan di rumah sakit 

umum tipe C di Bangkalan Madura. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan Kegiatan pengabdian masyarakat melalui bentuk bantuan operasional pada divisi 

keuangan Rumah Sakit Umum telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Selama pelaksanaan kegiatan, penulis terlibat secara langsung dalam aktivitas administrasi keuangan 

yang dilakukan setiap hari, sehingga dapat memahami alur kerja serta kebutuhan operasional yang 

terdapat pada bagian keuangan rumah sakit. Keterlibatan aktif penulis memberikan kontribusi dalam 

membantu staf keuangan, terutama dalam menangani peningkatan volume pekerjaan yang terjadi 

akibat adanya penumpukan dokumen faktur pembelian obat pada periode tertentu. 

Bentuk kontribusi yang dilakukan meliputi membantu proses penginputan data faktur ke dalam 

spreadsheet, melakukan pengecekan dan pencocokan antara dokumen faktur dengan data pendukung 

yang tersedia, serta membantu melakukan penataan dan pengarsipan dokumen fisik berdasarkan 

kategori dan periode tertentu ke dalam ordner. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mendukung 

keteraturan administrasi, mempercepat proses pengelolaan dokumen, serta meminimalkan risiko 

terjadinya kesalahan maupun kehilangan dokumen penting. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini memberikan manfaat baik bagi penulis maupun 

instansi mitra. Bagi Rumah Sakit Umum, keberadaan penulis membantu memperlancar proses 

administrasi keuangan dan menjaga kelancaran alur dokumen yang sedang berlangsung. Sementara 

bagi penulis, kegiatan ini memberikan pengalaman nyata dalam memahami penerapan administrasi 

keuangan di lingkungan kerja, khususnya mengenai pentingnya ketelitian, tanggung jawab, dan 

keteraturan dalam pengelolaan dokumen keuangan. 
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan kegiatan di divisi keuangan, terdapat beberapa 

hal yang dapat disarankan untuk perbaikan ke depannya. Bagi Rumah sakit Umum pengarsipan 

dokumen faktur obat sebaiknya dilakukan secara bertahap, guna menghindari risiko berkas terselip 

saat volume kiriman dari vendor sedang padat. Selain itu, metode pengecekan ganda yang telah 

diterapkan juga sangat baik jika terus dipertahankan demi menjaga akurasi input data transaksi. 
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Sementara itu, bagi mahasiswa atau pengabdi selanjutnya yang akan melaksanakan program di 

tempat ini, disarankan untuk lebih proaktif dalam memahami alur dokumen sejak minggu pertama. 

Pengabdi berikutnya juga harus mampu membagi fokus dengan baik antara membantu penginputan 

data di komputer dan merapikan arsip fisik, agar kontribusi bantuan operasional yang diberikan dapat 

berjalan secara seimbang dan efisien 
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